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METODE PENELITIAN

3.1. Jenisdan Sumber Data
Penelitian ini merupakan penelitian lapangéeld study research)
yakni pengamatan langsung ke obyek yang diteliagonendapatkan data yang
relevan. Penelitian ini termasuk penelitian kuatifitdi mana peneliti dapat
menentukan hanya beberapa variabel saja dari opgel diteliti kemudian

dapat membuat instrumen untuk mengukurtfya.

Sedangkanyang dimaksud sumber data dalam peneldi@ah subjek
dari mana data dapat diperoleh. Apabila penelithggenakan kuesioner atau
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumtzed&but responden,
yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyadanyaan peneliti, baik

pertanyaan tertulis maupun liszh.

Dalam penelitian ini, pendekatan peneliti mengganaknetodologi
kuantitatif dan sumber data yang digunakan dalanelgean ini adalah data

primer dan skunder.

>? SugiyonoMetode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabeta, 2008, him. 17
53 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006, him. 129
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a. DataPrimer
Data primer adalah yang langsung diperoleh darbsurdata pertama di
lokasi penelitian atau objek penelitian. Data prirdgeroleh langsung dari

penyebaran angket kepada anggota BTM Bandar sediagek yang terpilih.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari surkddua atau
sumber sekunder data yang kita butuhkan yang degedari literatur, jurnal,
majalah, koran, dll atau data-data yang berhubudgagan penelitiarf’
Dengan kata lain data yang berasal dari oranggokadua atau bukan
data yang datang secara langsung, data ini mendukembahasan dan
penelitian, untuk itu beberapa sumber buku ataa gahg di peroleh akan
membantu dan mengkaji secara kritis penelitian eters >° Untuk
memperoleh data ini peneliti mengkaji sejumlah usbkku, website, dan
contoh penelitian sebelumnya yang berkaitan depgaelitian ini.
3.2. Populasi dan Sampel
a. Populas
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas aobyek atau

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristitet¢u yang ditetapkan

* M. Burhan BunginMetodologi Penelitian Kuantitatif, Jakarta: Prenada Kencana Group,
2005, him 122.

% Lexy J. Meleong,Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya Off set, 2006, him. 160.
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oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditskésimpulannyd® Adapun
obyek penelitian dalam penelitian ini adalah seranggota BTM Bandar,
yaitu 3185anggota (responden) yang dijadikan pgpulialam penelitian

ini.>’

b. Teknik pengambilan sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktenystilg dimiliki oleh
populasi tersebuf Metode dalam pengambilan sampel adalah dengaiktekn
probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) gsipuintuk dipilih
menjadi anggota sampel. Dalam teknik pengambilamps peneliti
menggunakan teknigmple random sampling (sampel acak)di mana peneliti
mengambil anggota sampel dari populasi dilakukeocam acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi.ndaperanan anggota
sama dalam mewakili populasinya, di samping ituuknmempermudah
dalam menentukan sampel yang mudah ditemui. Rdspogang dipilih
adalah anggota yang kebetulan dijumpai di BTM padat pembagian

kuesioner.

%6 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R &D, Bandung: Alfabeta, 2008,
him.80

> Dokumen diperoleh dari wawancara dengan manBdat Bandar pada tanggal 24
Sepetember 2013

*8 Sugionopp.cit., him. 81
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Cara pengambilan sampel yang digunakan dalam geanehi adalah
convenience sampling. Yang dimaksud dengaconvenience yakni metode
pengambilan sampel yang didasarkan pada pemilihggoga populasi yang
mudah di akses untuk memperoleh jawaban atau iafsitnPengambilan

sampel diperoleh berdasarkan rurslavin.*

N
n=——
1+Ne?
Dimana:
n . Ukuran sampel
N  : Ukuran populasi
e . Kelonggaran, Ketidaktelitian karenadgtalsan pengambilan

sampel yang dapat ditolerir misal 2%.

n = 3185
1 +3185. 0,12
n = 96

Untuk memudahkan peneliti dalam pengolahan dataanpegneliti

membulatkan sampel dari 96 menjadi 100 sampel

3.3. Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metodeypepulan data dengan

cara .

%9 Burhan Bunginpp.cit., him 105
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a. Kuesioner atau angket
Kuesioner adalah suatu daftar pertanyaan untuk reestgh data berupa
jawaban-jawaban dari para responden (orang-oranmy yaenjawab)®
Kuesioner merupakan daftar pertanyaan atau pemyaéatutup atau terbuka
yang diberikan kepada responden untuk dijawab. iKones penelitian

diberikan anggota BTM Bandar yang masih aktif sabagggota.

Skala yang digunakan dalam penyusunan kuesioneelipam ini
adalah skala likert yaitu skala yang berisi limegkiat preferensi jawaban
responden dengan pilihan sebagai berikut:

a. SS: Sangat Setuju

b. S: Setuju

c. N: Netral

d. TS : Tidak Setuju

e. STS: Sangat Tidak Setdju

Masing-masing jawaban memiliki nilai sebagai beriku
a. SS:5

b. S:4

c. N:3

d TS:2

0 KoentjaraningratMetode-Metode Penelitian Masyarakat, Jakarta: PT. Gramedia, 1994,
Cet. XllII, him. 173.
®llmam GhozaliAplikas Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Semarang: Undip,
2006, hal. 41
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e. STS: 1

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakesegdur sebagai

berikut:

a. Membagikan kuesioner pada responden yang dijumyizi .
b. Mengumpulkan kuesioner yang telah diisi oleh regpon
c. Memasukkan, mengolah, menganalisis, dan menyimputiai hasil
analisis terhadap data yang terkumpul melalui kunesi
b. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode untuk mencarirdategenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan-catatamski@ buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda daagséibya®’ Metode ini
digunakan guna memperoleh data tentang ganbaramutantang BTM
Bandar yang diperlukan untuk penelitian ini.
3.4 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Pendlitian
Variabel penelitian adalah obyek penelitian ataa gpng menjadi titik
penelitian®® Adapun subyek penelitian dalam skripsi ini adadatygota atau
nasabah dan obyek penelitian yang dimaksud adaldhBandar yang berlokasi

di Batang.Penelitian ini terdiri dari dua variabghitu variabel independent

52 Suharsimi Arikunto, Prosedur Pendlitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka
Cipta, 2006, him 231.

3 bid, hal. 161
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terdiri dari Faktor Sales Promotion (X1), Faktor Personal Sdling (X2),

Sedangkan variabel dependen (Y) adalah minat nasaba

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel Zdikut ini:

Tabel 3.1
Variabel Definis Indikator
Penelitian
Sales Penawaran  produk BTM - Membujuk dengan
Promotion Muhammadiyah Bandar tidak berlebih-
(X9 kepada masyarakat sekitar lebihan
dengan pemberian hadig - Memberikan
sebagai sarana hadiah
memperkenalkan BTM yang
disertai ajakan untuk menjadi
anggota BTM Bandar.

Personal Penawaran  produk BTM - Menghindari
selling (X2) Muhammadiyah Bandar sumsah dan jan|i
dengan cara mendatangi satu palsu

persatu atau kelompak- Berpomosi secarg
masyarakat untuk mengenalkan  simpatik
produk BTM Muhammadiyah - Membangun
Bandar sehingga tercipta  kepercayaan
interaksi yang efektif.

Minat Keinginan Bergabungnya - Congnitive

Anggota (Y) | masyarakat menjadi angggta Component
BTM Muhammadiyah Bandar - Affective
setelah memperhatikan cgra  Component
berpromosi BTM. - Behavioral

Component

3.5 Teknik Analisis Data
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Metode analisis data yang dipakai dalam penelifi@nadalah metode
analisis kuantitatif. Kegiatan dalam analisis datialah cara menganalisis data,
dengan tujuan mengolah data menjadi informasi,nggjai karakteristik atau
sifat-sifat datanya dapat dengan mudah di pahami b@rmanfaat untuk
menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengamat&agpenelitian. Yaitu
dengan melakukan perhitungan untuk menguiji hipstesng telah diajukaff.
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam péaelitmaka
diperlukan pengujian, yaitu:
1. Pengujian Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah ataudvaéidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan vdtal giertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang dik&nr oleh
kuesioner tersebdt.
Untuk menghitung validitas tiap item instrumen dala
penelitian ini digunakan korelasi product momengitly dengan

menggunakan rumu$:

Keterangan:

®“Sambas, Ali dan Maman Abdurahm@p. Cit, hal. 52
®5Suharsimi ArikuntoQp. Cit, hal. 211
®%Ibid, hal. 213
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r : Koefisien Korelasi

X : Nilai butir X

Y : Nilai butir Y

n : Jumlah responden

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejaw#tma suatu
hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengakudiulangi dua kali
atau lebih. Dalam setiap penelitian, adanya keaalgfengukuran ini
cukup besar. Karena itu untuk mengetahui hasil lgeme pengukuran
yang sebenarnya, kesalahan pengukuran itu samahiungkar?”

Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa suastrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagaipaiagumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumeny yaik tidak akan
bersifat tendensius, mengarahkan responden untukilimgawaban-
jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat digeratau yang
reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipargaga. Apabila
datanya memang benar sesuai dengan kenyataannka,bm@pa kali
pun diambil, hasilnya tetap akan sama. Reliabilt@snunjuk pada
tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya tdaljgercaya, jadi

dapat diandalkan. Ungkapan yang mengatakan bahsttiainmen harus

%7 Sugiyono Op. Cit, hal.122
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reliabel sebenarnya mengandung arti bahwa instrusesebut cukup
baik sehingga mampu mengungkap data yang bisacdiya’
Teknik  untuk  mengukur reliabilitas instrumen dengan

menggunakan skala Likert dapat menggunakan rwaipis Cronbach

sebagaf®

ni-

{ k .‘|| l-" 1 S C-':; \
(‘. k-D/\" o> )

Keterangan:
ri1

: reliabilitas instrumen

k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyalsoal

2+ Jumlah varians butir

: Varian total
. Uji Asumsi Klasik
Hasil dari regresi berganda akan dapat digunakiaagse alat prediksi
yang baik dan tidak bias bila memenuhi beberapansisyang disebut
sebagai asumsi klasik. Agar mendapatkan regreg aik harus memenuhi
asumsi-asumsi yang diisyaratkan untuk memenutasymsi normalitas dan
bebas dari multikoleniaritas, heteroskedostisaga autokorelas?.

a. Uji Normalitas

®8 Suharsimi ArikuntoOp. Cit, hal. 221
*Ibid, hal. 239
Imam GhozaliOp. Cit, hal. 90
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakalpufEsidata
berdistribusinormal atau tidak.Uji normalitas bertujuan untuk menguiji
apakah dalam modelregresi variabel terikat darakatibebas keduanya
mempunyaidistribusi normal atau tiddkintuk mengujinya digunakan
normalprobability plot yaitu apabila grafik menunjukkan penyebaran
datayang berada disekitar garis diagonal dan matfigilarah
garisdiagonal maka model regresi tersebut memenabumsi
normalitas’?

b. Uiji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakanodel regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independdika variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel-vetiatlependen sama
dengan nol. Deteksi adanya gejala multikolinieritas
denganmenggunakan nilaVariance Infaction Factor (VIF) dan
toleransimelalui SPSS. Model regresi yang bebastikolihieritas
memilikinilai VIF dibawah 10 dan nilai toleransiadas 0,17

c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakalamiamodel regresi
linier ada korelasi antara kesalahan penggangga padode t dengan

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumdikg. terjadi

"'Sambas Ali dan Maman Abdurahmap. Cit, hal. 73
lmam GhozaliOp. Cit, hal. 110
“Ibid, hal. 92
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korelasi, maka dinamakan ada problem autokoré&fisisitode pengujian
yang seringdigunakan adalah pengujian Dgirbin-Watson (uji DW)
dengan ketentuan sebagai berikut:
1. 1,65 <DW < 2,35+tidak ada autokorelasi
2. 1,21 <DW< 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 tidak dagesimpulkan
3. DW < 1,21 atau DW > 2,794#erjadi autokorefasi

d. Uji Heterokedasitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengujikapadalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari resislta pengamatan ke
pengamatan yang lain. Kemungkinan adanya gejalaséedasitas
dapat dilakukan dengan menggunakan diagratierpoot, dimana
sumbu X adalah residual dan sumbu Y adalahnialiaMgydiprediksi.
Jika pada grafik tidak ada pola yang jelas setiattiik menyebar di
atas dan di bawah sumbu 0 (nol) pada sumbu Y, mdk& terjadi
hereroskedasitas dalam suatu modelredfesi.

3. Metode Analisis Data

“Ibid, hal. 95

> Wahid SulaimanAnalisis Regres Menggunakan SPSS: Contoh Kasus dan
Pemecahannya, Yogyakarta: Andi, Edisi I, hal.89

® Imam GhozaliOp. Cit, hal.105
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Dengan adanya faktor-faktor perilaku masyarakahaap minat
bergabung, maka menggunakan rumus regresi liniegabda, sebagai
berikut:””

Y =a+b1X2 + b2X2 + b3X3 + b4X4
Y : minat nasabah bergabung
a : intersep (titik potong kurva terhadap sumbu Y)
b : kemiringan (slope) kurva linier
X1 = Faktorsales promotion
X2 = Faktorpersonal selling
Regresi berganda juga digunakan untuk melihat dpa&aabel bebas
mampu secara menyeluruh bersama-sama menjelaskgalhi laku variabel
tidak bebas, untuk pengujian ini dikenal degnanFujiSelain mengetahui
kemampuan secara bersama-sama variabel bebas askafelvariabel tidak
bebas, juga perlu diketahui apakah setiap varileblap juga berpengaruh
terhadap varibel tidak bebasnya, untuk pengujiadikenal dengan uiji t.
Adapun rumus uji t dan uji F adalah sebagai berikut
a. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-Sama (Uji F)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabdependen (X1

dan X2) secara bersama-sama berpengaruh signifédctaadap variabel

" |gbal HasanAnalisis Data Penelitian Dengan Statistik, Jakarta: Bumi Aksara, 2004,
him.64
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dependen (Y). Atau untuk mengetahui apakah modgtese dapat
digunakan untuk memprediksi variabel dependen tidak.”®

Rumusan hipotesis statistiknya:

Ho: P=0 (tidak ada pengaruh antara variaeK,terhadapy)
Ha: PA0 (ada pengaruh antara variakgl X,terhadapy')
Menurut kriteria p value:
1. Jika P > 5%, maka keputusannya adalah menerimaeiipnool
(Ho)
2. Jika P < 5%, maka keputusannya adalah menolak dsisot
nol(Ho).
b. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam ehod
regresivariabel independen secara parsial berpemganifikan terhadap
variabel dependen.

Rumusanhipotesisnya sebagai berikut:

Ho: P = 0 (tidak ada pengaruh antara variabel Xaigap Y)
Ha: P+£ 0 (ada pengaruh antara variabel X terhadap Y)

Menurut kriteria P value:

8 Dwi Priyatno,Mandiri Belajar SPSS (Untuk Analisis Data dan Uji Satistik),
Yogyakarta:MediaKom, 2008,hal. 81
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1. Jika P > 5%, maka keputusannya adalah menerimaelipool (Ho)
atau Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh yamgikgn antara
variabel independen terhadap variabeldependen.

2. Jika P < 5%, maka keputusannya adalah menolaké&sisohol(Ho)
atau Ha diterima, artinya ada pengaruh yang slgmifintara variabel
independen terhadap variabel dependen.

3. Koefisien Determinasi

c. Koefisien determinasi (i
pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan Inumlam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai kimfisdeterminasi
adalah antara nol dan satu. Nilaf Rang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan asarivariabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satartb variabel-
variabel independen memberikan hampir semua infeirmgang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel deteeri°

9 |gbal Hasanep.cit, hal. 108
8 |mam Ghozali,Aplikasi Analisis Multivariate dengan Progam SPSS, Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2006, him. 87



